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ABSTRAK

TIPOLOGI ARSITEKTUR RUMAH TRADISIONAL (LAMBAN TUHA)
DI DESA TANJUNG RAYA KECAMATAN SUKAU KABUPATEN
LAMPUNG BARAT

Oleh

HERMA SISKA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan Lamban Tuha sebagai
rumah tradisional masyarakat Lampung Sai Batin di Desa Tanjung Raya,
Kecamatan Sukau, Kabupaten Lampung Barat. Lamban Tuha memiliki nilai
penting sebagai warisan budaya karena mencerminkan identitas, sistem sosial,
dan nilai adat masyarakat setempat. Seiring perkembangan zaman, Lamban
Tuha mengalami perubahan, terutama pada material dan fungsi ruang.
Permasalahan penelitian ini adalah apasaja tipologi arsitektur Lamban Tuha
berdasarkan aspek material, bentuk, gaya, dan fungsi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati kondisi fisik bangunan, material, bentuk,
dan susunan ruang. Wawancara dilakukan dengan pemilik rumah, aparatur desa,
masyarakat, serta pihak yang memahami Lamban Tuha. Dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data pendukung berupa foto dan dokumen penelitian. Data
dianalisis secara deskriptif melalui pengumpulan, pengelompokan,
pendeskripsian, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipologi Lamban Tuha terdiri atas
aspek material, bentuk, gaya, dan fungsi. Dari aspek material, Lamban Tuha
menggunakan kayu tenam pada tiang, dinding, lantai, rangka, dan tangga, serta
mengalami perubahan atap dari ijjuk menjadi seng. Dari aspek bentuk, Lamban
Tuha berbentuk rumah panggung atau setengah panggung dengan atap limas.
Dari aspek gaya, bangunan ini menunjukkan arsitektur tradisional yang
sederhana dan fungsional. Dari aspek fungsi, ruangnya terdiri atas bekhanda,
lapang luakh, ruang tengah, kamar, dapur, gakhang, dan kolong rumah.

Kata kunci: lamban tuha, rumah tradisional, tipologi arsitektur



ABSTRACT

TYPOLOGY OF TRADITIONAL HOUSE ARCHITECTURE (LAMBAN
TUHA) IN TANJUNG RAYA VILLAGE, SUKAU SUBDISTRICT,
WEST LAMPUNG REGENCY

By

HERMA SISKA

This research is motivated by the existence of Lamban Tuha as the traditional
house of the Lampung Sai Batin community in Tanjung Raya Village, Sukau
District, West Lampung Regency. Lamban Tuha has important value as a
cultural heritage because it reflects the identity, social system, and customary
values of the local community. Along with the passage of time, Lamban Tuha
has undergone changes, particularly in materials and spatial functions. The
research problem is how the architectural typology of Lamban Tuha is based
on aspects of materials, form, style, and function. This research uses a
descriptive qualitative method. Data collection techniques are carried out
through observation, interviews, and documentation. Observation is used to
observe the physical condition of the building, materials, shape, and room
arrangement. Interviews are conducted with homeowners, village officials,
the community, and parties who understand Lamban Tuha. Documentation is
used to obtain supporting data in the form of photos and research documents.
Data is analyzed descriptively through collection, classification, description,
and drawing conclusions. The research results show that the Lamban Tuha
typology consists of material, form, style, and function aspects. In terms of
material, Lamban Tuha uses wood for the pillars, walls, floors, frames, and
stairs, and has undergone a roof change from thatch to metal sheets. In terms
of form, Lamban Tuha is shaped like a stilt house or half-stilt house with a
pyramid-shaped roof. In terms of style, this building demonstrates simple and
functional traditional architecture. In terms of function, the spaces consist of
bekhanda, lapang luakh, central room, bedroom, kitchen, gakhang, and the
underhouse area.

Keywords: lamban tuha, traditional house, architectural typology
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya yang sangat luas
dan kompleks, yang tercermin dalam sistem adat, bahasa daerah, kesenian, serta
arsitektur tradisional yang berkembang di berbagai wilayah. Keragaman tersebut
merupakan hasil interaksi antara faktor geografis, sosial, dan historis yang
membentuk identitas budaya masing-masing daerah. Dalam kajian antropologi
budaya, kebudayaan dipahami sebagai keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan
hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat (Koentjaraningrat, 2009). Rumah
tradisional sebagai bagian dari kebudayaan material tidak hanya berfungsi sebagai
tempat tinggal, melainkan juga sebagai representasi nilai sosial dan struktur budaya
masyarakat pendukungnya (Setiadi, 2018). Dengan demikian, arsitektur tradisional
memiliki makna simbolik yang berkaitan erat dengan sistem sosial dan identitas

kolektif masyarakat.

Provinsi Lampung sebagai bagian dari wilayah Indonesia juga memiliki kekayaan
budaya yang khas dan beragam. Masyarakat Lampung dikenal memiliki sistem adat
yang terbagi ke dalam dua kelompok besar, yaitu Lampung Pepadun dan Lampung
Sai Batin. Kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan dalam sistem
kepemimpinan adat, struktur sosial, serta tradisi yang berkembang dalam kehidupan
masyarakatnya. Keberagaman tersebut turut tercermin dalam bentuk arsitektur
tradisional yang dikenal dengan istilah lamban atau rumah adat Lampung. Menurut
penelitian oleh (Pratama, 2020) dalam Jurnal Arsitektur Nusantara, rumah adat
Lampung tidak hanya menunjukkan adaptasi terhadap kondisi lingkungan tropis,

tetapi juga mencerminkan stratifikasi sosial dan sistem nilai masyarakat adatnya.



Salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang masih mempertahankan sistem
adat secara kuat adalah Kabupaten Lampung Barat. Wilayah ini mayoritas dihuni
oleh masyarakat Lampung Sai Batin yang memiliki sistem kepemimpinan adat
bersifat turun-temurun. Kebudayaan yang berkembang di Lampung Barat meliputi
seni tari tradisional, sistem gelar adat, upacara adat, serta keberadaan rumah
tradisional sebagai simbol kehormatan keluarga. Menurut penelitian (Wulandari, R., &
Hidayat, 2019) dalam Jurnal Penelitian Budaya Lampung, rumah adat dalam
masyarakat Sai Batin memiliki kedudukan penting karena berfungsi sebagai pusat
kegiatan keluarga sekaligus ruang pelaksanaan aktivitas adat. Hal ini menunjukkan

bahwa rumah adat tidak dapat dipisahkan dari sistem sosial masyarakatnya.

Salah satu bentuk rumah tradisional yang terdapat di Kabupaten Lampung Barat
adalah Lamban Tuha. Lamban Tuha merupakan rumah adat yang diwariskan secara
turun-temurun dan umumnya diberikan kepada anak laki-laki tertua dalam sistem
kekerabatan patrilineal masyarakat Sai Batin. Rumah ini dihuni oleh keluarga yang
memiliki kedudukan adat dan menjadi simbol keberlanjutan garis keturunan. Secara
arsitektural, Lamban Tuha berbentuk rumah panggung dengan struktur kayu
sebagai material utama, serta memiliki pembagian ruang yang mencerminkan
hierarki sosial. Menurut penelitian (Sari, 2021) dalam Jurnal Teknik Arsitektur
Universitas Lampung, struktur panggung dan pembagian ruang dalam Lamban
Tuha menunjukkan adanya pola ruang yang berkaitan dengan sistem nilai dan adat

istiadat masyarakat setempat.

Keberadaan Lamban Tuha menjadi menarik untuk dikaji karena memiliki bentuk,
tata ruang, serta penggunaan material yang relatif konsisten dari generasi ke
generasi. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari masyarakat dan pemilik rumah
adat, Desa Tanjung Raya pada masa lalu memiliki sekitar tujuh unit Lamban Tuha
yang tersebar di lingkungan pemukiman masyarakat. Namun, seiring
perkembangan zaman, sebagian besar bangunan tersebut mengalami perubahan
bentuk, penggunaan material, maupun renovasi yang mengurangi karakter
arsitektur aslinya. Bahkan beberapa bangunan telah mengalami pembongkaran dan
pembangunan ulang dengan material modern. Saat ini hanya tersisa satu Lamban

Tuha yang masih mempertahankan keaslian material, bentuk, gaya, dan fungsi



ruangnya secara relatif utuh. Lamban Tuha di Desa Tanjung Raya penting untuk
diteliti sebagai upaya dokumentasi dan pelestarian warisan budaya masyarakat Sai

Batin yang semakin langka keberadaannya. (Rahman, 2017).

Dalam penelitian ini, karakter arsitektur Lamban Tuha dikaji melalui empat aspek
tipologi, yaitu material, bentuk, gaya, dan fungsi. Aspek material digunakan untuk
mengkaji jenis bahan bangunan yang digunakan serta perubahan material yang
terjadi akibat perkembangan zaman. Aspek bentuk digunakan untuk
mengidentifikasi karakter fisik bangunan seperti bentuk atap, struktur panggung,
tata ruang, dan susunan massa bangunan. Aspek gaya digunakan untuk
mengidentifikasi ciri visual dan identitas arsitektur Lamban Tuha yang
mencerminkan budaya masyarakat Sai Batin. Sementara itu, aspek fungsi
digunakan untuk memahami pemanfaatan ruang serta peran Lamban Tuha dalam
kehidupan sosial dan adat masyarakat. Keempat aspek tersebut dipilih karena
mampu menggambarkan karakter dasar arsitektur Lamban Tuha secara menyeluruh
sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi tipologi bangunan secara lebih

sistematis.

Tipologi arsitektur pada dasarnya bertujuan untuk memahami karakter suatu
bangunan berdasarkan unsur-unsur pembentuknya, seperti material, bentuk, gaya,
dan fungsi ruang. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melihat bangunan
tidak hanya sebagai objek fisik, tetapi juga sebagai hasil dari hubungan antara
budaya, lingkungan, kebutuhan, dan pola kehidupan masyarakat. Menurut
(Rapoport, 1969) bentuk rumah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor fisik seperti
iklim, material, teknologi konstruksi, dan kondisi lingkungan, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor sosial budaya, sistem nilai, kebiasaan, serta aktivitas
masyarakat yang menempatinya. Sejalan dengan hal tersebut, (Firmansyah, 2020)
menjelaskan bahwa kajian tipologi arsitektur rumah tradisional penting dilakukan
untuk memahami karakter dan perubahan bentuk bangunan dalam menghadapi
perkembangan zaman. Oleh karena itu, analisis tipologi terhadap Lamban Tuha
menjadi relevan untuk mengidentifikasi karakter arsitekturnya melalui aspek
material, bentuk, gaya, dan fungsi, sekaligus memahami nilai budaya masyarakat

Lampung Barat yang tercermin dalam bangunan tersebut.



Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada kajian tipologi
arsitektur Lamban Tuha di Kabupaten Lampung Barat dengan menitikberatkan
pada aspek material, bentuk, gaya, dan fungsi bangunan. Ketertarikan penelitian ini
terletak pada upaya mengidentifikasi pola dasar arsitektur Lamban Tuha sebagai
bagian dari warisan budaya masyarakat Sai Batin serta memahami transformasi
yang terjadi dalam perkembangannya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah dalam upaya pelestarian arsitektur tradisional Lampung serta

memperkaya kajian akademik mengenai tipologi arsitektur vernakular di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apa sajakah tipologi arsitektur rumah tradisional Lamban Tuha di Desa
Tanjung Raya, Kecamatan Sukau, Kabupaten Lampung Barat berdasarkan aspek

material, bentuk, gaya, dan fungsi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis tipologi arsitektur rumah tradisional Lamban

Tuha di Desa Tanjung Raya Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat.

1.4 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat terhadap masalah yang
sedang diteliti. Adapun manfaat yang akan diperoleh terbagi menjadi dua, yaitu :
1) Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis berupa referensi
tambahan ilmu pengetahuan dalam bentuk komunikasi pada bentuk dan makna
yang terkandung dalam arsitektur rumah tradisional.
2) Secara Praktis
a. Bagi Universitas Lampung
Membantu civitas lainnya untuk dijadikan sebagai bahan pengembangan
pengetahuan khususnya mengenai Tipologi Arsitektur Rumah Tradisional
Lamban Tuha Di Desa Tanjung Raya Kecamatan Sukau Kabupaten

Lampung Barat.



b. Bagi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Memberikan sumbangan pengetahuan dalam menganalisis Tipologi
Arsitektur Rumah Tradisional Lamban Tuha Di Desa Tanjung Raya
Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat.

c. Bagi Penulis
Dapat digunakan untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan
pemahaman mengenai bentuk dan makna yang terkandung dalam arsitektur
rumah tradisional Tanjung Raya.

d. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi bagi masyarakat khususnya generasi muda sebagai
pewaris dan penerus kebudayaan Bangsa terutama mengenai bentuk dan
makna yang terkandung dalam arsitektur rumah tradisional lamban tuha di

Desa Tanjung Raya Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat.

1.5 Kerangka Berpikir

Rumah tradisional merupakan bagian dari kebudayaan material yang
mencerminkan sistem sosial dan nilai budaya masyarakat. Lamban Tuha sebagai
rumah adat masyarakat Sai Batin di Kabupaten Lampung Barat tidak hanya
berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai simbol status adat,
keberlanjutan garis keturunan, serta pusat aktivitas sosial keluarga. Dalam
perkembangannya, Lamban Tuha mengalami perubahan pada aspek material
maupun fungsi ruang akibat pengaruh modernisasi. Kondisi tersebut menimbulkan
pertanyaan mengenai bagaimana pola dasar arsitektur Lamban Tuha terbentuk dan
bagaimana karakter aslinya dapat diidentifikasi secara sistematis. Oleh karena itu,
penelitian ini memandang penting adanya pendekatan yang mampu mengkaji
bentuk fisik bangunan secara terstruktur sekaligus mempertimbangkan konteks

sosial budayanya.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
tipologi arsitektur untuk menganalisis Lamban Tuha melalui aspek material,
bentuk, gaya, dan fungsi ruang. Pendekatan tipologi dipilih karena mampu
mengidentifikasi tipe dasar bangunan (basic type), menemukan pola yang

konsisten, serta menjelaskan transformasi yang terjadi dalam perkembangannya.



Melalui analisis ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai karakter tipologis Lamban Tuha sebagai arsitektur vernakular Lampung,
sekaligus memahami hubungan antara struktur fisik bangunan dengan sistem adat
masyarakat Sai Batin. Dengan demikian, kerangka berpikir penelitian ini
menempatkan tipologi sebagai alat analisis utama untuk mengungkap identitas

arsitektur Lamban Tuha secara ilmiah dan mendalam.

1.6 Paradigma

Tipologi Arsitektur Rumah Tradisional Lamban Tuha Di Desa
Tanjung Raya Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat

Tipologi Arsitektur
Teori Amos Rapoport

¢ A 4 \ \

Material Bentuk Gaya Fungsi

Keterangan :

————————%  Garis Penghubung



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Tipologi Arsitektur

Tipologi arsitektur merupakan pendekatan dalam kajian arsitektur yang digunakan
untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menganalisis bangunan
berdasarkan kesamaan karakteristik tertentu. Karakteristik tersebut dapat berupa
bentuk bangunan, material, gaya arsitektur, struktur, organisasi ruang, serta fungsi
ruang. Pendekatan tipologi membantu memahami bangunan tidak hanya sebagai
objek fisik, tetapi juga sebagai hasil hubungan antara kebutuhan manusia, kondisi
lingkungan, budaya, dan pola kehidupan masyarakat. Pada rumah tradisional,
bentuk bangunan memiliki hubungan erat dengan budaya masyarakat yang
membangunnya, sehingga analisis tipologi dapat digunakan untuk membaca
karakter fisik dan nilai budaya yang terkandung di dalam bangunan (Rapoport,
1969).

Kajian tipologi arsitektur pada penelitian ini difokuskan pada empat aspek utama,
yaitu material, bentuk, gaya, dan fungsi. Keempat aspek tersebut digunakan untuk
memahami karakter arsitektur Lamban Tuha sebagai rumah tradisional masyarakat
Lampung Barat. Aspek material digunakan untuk melihat bahan bangunan dan
teknik konstruksi yang digunakan. Aspek bentuk digunakan untuk memahami
wujud fisik bangunan, seperti massa, atap, bukaan, kolong, tangga, dan susunan
ruang. Aspek gaya digunakan untuk melihat ciri visual dan identitas arsitektural
bangunan. Aspek fungsi digunakan untuk mengetahui pemanfaatan ruang serta
aktivitas yang berlangsung di dalam bangunan. Pemilihan aspek tersebut sesuai
dengan pandangan Rapoport yang menjelaskan bahwa rumah dipengaruhi oleh

faktor fisik, sosial, budaya, lingkungan, teknologi, serta pola aktivitas masyarakat.

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori (Rapoport, 1969)

dalam buku House Form and Culture. Rapoport menjelaskan bahwa bentuk rumah



tidak hanya dipengaruhi oleh faktor fisik, seperti iklim, material, teknologi
konstruksi, dan kondisi lingkungan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial
budaya, sistem nilai, pola hidup, kebiasaan, dan aktivitas masyarakat yang
menempatinya. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa rumah tradisional
merupakan hasil hubungan antara lingkungan alam, budaya, kebutuhan ruang,
teknologi, dan cara hidup masyarakat. Oleh karena itu, teori Rapoport relevan
digunakan sebagai dasar untuk menganalisis tipologi arsitektur Lamban Tuha

melalui aspek material, bentuk, gaya, dan fungsi.

Menurut Rapoport (1969), material merupakan salah satu faktor fisik yang
memengaruhi bentuk rumah. Pemilihan material dalam rumah tradisional berkaitan
dengan ketersediaan bahan lokal, kondisi lingkungan, iklim, serta kemampuan
teknologi masyarakat. Material tidak hanya berfungsi sebagai unsur pembentuk
bangunan, tetapi juga menunjukkan cara masyarakat memanfaatkan sumber daya
alam di sekitarnya. Pada Lamban Tuha, aspek material digunakan untuk mengkaji
jenis bahan bangunan, sistem konstruksi, serta hubungan antara material lokal

dengan kondisi lingkungan masyarakat Lampung Barat.

Menurut Rapoport (1969), bentuk rumah merupakan hasil dari hubungan antara
kebutuhan manusia, budaya, lingkungan, material, dan teknologi konstruksi.
Bentuk bangunan tidak muncul secara acak, tetapi terbentuk melalui proses
penyesuaian terhadap kondisi alam dan pola kehidupan masyarakat. Pada rumah
tradisional, bentuk bangunan dapat diamati melalui massa bangunan, bentuk atap,
denah, struktur ruang, bukaan, kolong, tangga, serta hubungan antarbagian
bangunan. Pada Lamban Tuha, aspek bentuk digunakan untuk memahami wujud
fisik bangunan dan bagaimana bentuk tersebut mencerminkan kebutuhan serta

kehidupan masyarakat Lampung Barat.

Menurut Rapoport (1969), gaya arsitektur merupakan ekspresi visual yang
mencerminkan budaya, sistem nilai, kebiasaan, serta identitas masyarakat
pendukungnya. Gaya arsitektur tidak hanya berkaitan dengan tampilan fisik
bangunan, tetapi juga menggambarkan nilai-nilai budaya dan pola kehidupan
masyarakat yang membentuk bangunan tersebut. Pada rumah tradisional, gaya

arsitektur dapat dikenali melalui bentuk fasad, ornamen, proporsi bangunan, bentuk



atap, bukaan, penggunaan warna, serta elemen dekoratif lainnya yang menjadi ciri
khas suatu daerah. Dalam penelitian ini, aspek gaya digunakan untuk mengkaji
karakter visual dan identitas arsitektur tradisional Lamban Tuha sebagai bagian dari

kebudayaan masyarakat Lampung Barat.

Menurut Rapoport (1969), fungsi rumah merupakan tempat berlangsungnya
aktivitas manusia dan mencerminkan pola kehidupan masyarakat. Fungsi ruang
tidak hanya menunjukkan kegunaan praktis suatu ruangan, tetapi juga berkaitan
dengan hubungan sosial, adat istiadat, kebiasaan, dan nilai budaya. Pada rumah
tradisional, pembagian ruang biasanya berkaitan dengan aktivitas keluarga,
penerimaan tamu, kegiatan adat, serta pola hubungan sosial masyarakat. Pada
Lamban Tuha, aspek fungsi digunakan untuk menganalisis penggunaan ruang,

pembagian ruang, dan aktivitas sosial budaya yang berlangsung di dalam bangunan.

Teori pendukung dalam penelitian ini menggunakan pemikiran Caniggia dan
Maffei mengenai tipologi arsitektur. Caniggia dan Maffei menjelaskan bahwa
tipologi arsitektur berkaitan dengan pemahaman terhadap tipe dasar bangunan dan
proses perkembangan bentuk arsitektur dalam suatu lingkungan budaya. Bangunan
terbentuk dari tipe dasar (basic type) yang berkembang sesuai dengan kebutuhan
ruang, kondisi lingkungan, dan perubahan sosial masyarakat. Teori ini mendukung
penelitian karena Lamban Tuha dapat dilihat sebagai bentuk arsitektur tradisional
yang memiliki tipe dasar dan berkembang melalui proses budaya masyarakat

setempat (Caniggia, G., & Maffei, 2001).

Teori pendukung berikutnya menggunakan pemikiran Rossi (1982), Rossi
menjelaskan bahwa tipe merupakan unsur dasar dalam arsitektur yang bersifat
relatif tetap dan dapat dikenali meskipun suatu bangunan mengalami perubahan
pada bentuk, material, atau detail arsitekturalnya. Pemikiran Rossi digunakan untuk
memahami bahwa Lamban Tuha memiliki ciri dasar sebagai rumah tradisional yang
tetap dapat dikenali melalui bentuk bangunan, gaya arsitektur, susunan ruang, dan

elemen-elemen arsitektural yang menjadi identitasnya.

Kajian arsitektur tradisional Indonesia dalam penelitian ini juga diperkuat oleh

pemikiran Josef Prijotomo mengenai arsitektur Nusantara. Prijotomo menjelaskan
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bahwa arsitektur Nusantara terbentuk dari hubungan antara budaya lokal,
lingkungan alam, sistem sosial, serta cara masyarakat beradaptasi dengan tempat
tinggalnya. Rumah tradisional di Indonesia umumnya berkembang melalui
penggunaan material lokal, bentuk bangunan yang menyesuaikan iklim, dan fungsi
ruang yang berkaitan dengan aktivitas sosial serta adat masyarakat. Pemikiran ini
relevan dengan Lamban Tuha karena bangunan tersebut merupakan bagian dari
arsitektur tradisional Nusantara yang mencerminkan budaya masyarakat Lampung

Barat, (Prijotomo, 2009).

Teori Amos Rapoport digunakan sebagai teori utama karena sesuai untuk
menjelaskan hubungan antara rumah tradisional, budaya masyarakat, material,
bentuk, gaya, dan fungsi ruang. Teori Caniggia dan Maffei digunakan sebagai teori
pendukung untuk memahami tipe dasar dan perkembangan bentuk bangunan. Teori
Aldo Rossi digunakan untuk memahami karakter dasar bangunan yang tetap dapat
dikenali sebagai suatu tipe arsitektur, sedangkan teori Josef Prijotomo digunakan
untuk memperkuat pemahaman Lamban Tuha sebagai bagian dari arsitektur
tradisional Nusantara. Penggabungan teori-teori tersebut membantu penelitian ini
dalam menganalisis Lamban Tuha secara fisik, sosial, dan budaya, dengan tetap
menjadikan teori Rapoport sebagai dasar utama analisis empat aspek penelitian,
yaitu material, bentuk, gaya , dan fungsi. Melalui kombinasi teori tersebut,
penelitian tidak hanya mengidentifikasi karakteristik arsitektural Lamban Tuha
berdasarkan unsur-unsur fisiknya, tetapi juga memahami nilai budaya, proses
perkembangan bentuk, serta identitas lokal yang terkandung di dalamnya. Dengan
demikian, analisis yang dilakukan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai tipologi arsitektur Lamban Tuha sebagai warisan budaya

yang mencerminkan kehidupan dan karakter masyarakat Lampung Barat.

Tipologi arsitektur pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis karakter
Lamban Tuha melalui empat aspek utama, yaitu material, bentuk, gaya, dan fungsi.
Analisis material bertujuan untuk mengetahui jenis bahan bangunan, teknik
konstruksi, dan hubungan material dengan lingkungan setempat. Analisis gaya
bertujuan mengetahui karakter visual dan identitas arsitektur tradisional Lamban

Tuha. Analisis bentuk bertujuan memahami wujud fisik bangunan, seperti bentuk
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atap, massa bangunan, bukaan, kolong, tangga, struktur, dan susunan ruang.
Analisis fungsi bertujuan memahami pembagian ruang, penggunaan ruang, dan
aktivitas sosial budaya yang berlangsung di dalam bangunan. Melalui keempat
aspek tersebut, Lamban Tuha dapat dipahami sebagai rumah tradisional yang tidak
hanya memiliki karakter tetapi juga mencerminkan budaya masyarakat Lampung

Barat.

2.2 Konsep Lamban Tuha
Lamban Tuha merupakan rumah adat masyarakat Lampung yang memiliki nilai

historis, sosial, dan budaya yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat adat.
Lamban Tuha tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga menjadi
simbol identitas budaya serta representasi struktur sosial masyarakat Lampung.
Dalam masyarakat adat Lampung, Lamban Tuha biasanya dihuni oleh keluarga
yang memiliki kedudukan tertentu dalam struktur adat, sehingga rumah tersebut
juga mencerminkan sistem kekerabatan dan status sosial pemiliknya. Keberadaan
Lamban Tuha juga berkaitan erat dengan nilai-nilai budaya yang diwariskan secara
turun-temurun dalam masyarakat Lampung. Oleh karena itu, Lamban Tuha tidak
hanya dipahami sebagai bangunan fisik, tetapi juga sebagai bagian dari warisan

budaya yang mencerminkan identitas masyarakat lokal (Putra, 2018).

Penggunaan material dalam Lamban Tuha juga menunjukkan hubungan yang erat
antara masyarakat Lampung dengan lingkungan alam di sekitarnya. Material utama
yang digunakan dalam pembangunan Lamban Tuha umumnya berasal dari bahan
alami seperti kayu, bambu, serta papan yang diperoleh dari lingkungan sekitar.
Pemilihan material tersebut tidak hanya mempertimbangkan kekuatan dan
ketahanan bangunan, tetapi juga menyesuaikan dengan kondisi iklim tropis yang
terdapat di wilayah Lampung. Penggunaan material lokal ini menunjukkan adanya
kearifan lokal masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam secara efektif

dan berkelanjutan dalam pembangunan rumah adat (Putra, 2018).

Secara arsitektural, Lamban Tuha memiliki karakteristik bentuk bangunan
panggung yang menjadi ciri khas arsitektur tradisional Lampung. Bentuk rumah
panggung tersebut didukung oleh tiang-tiang kayu yang berfungsi sebagai

penopang utama struktur bangunan. Bentuk arsitektur ini merupakan bentuk
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adaptasi masyarakat terhadap kondisi lingkungan alam, terutama untuk
menghindari kelembapan tanah, banjir, serta gangguan hewan liar. Selain itu,
bentuk rumah panggung juga memungkinkan terjadinya sirkulasi udara yang lebih
baik sehingga menciptakan kenyamanan bagi penghuni rumah. Hal ini
menunjukkan bahwa bentuk arsitektur Lamban Tuha tidak hanya dibangun
berdasarkan pertimbangan estetika, tetapi juga mempertimbangkan fungsi serta

kondisi lingkungan tempat masyarakat tersebut tinggal (Sari & Widyastuti, 2020).

Gaya arsitektur Lamban Tuha memperlihatkan karakter arsitektur tradisional
Lampung yang berkembang melalui proses sejarah dan budaya masyarakat
setempat. Gaya arsitektur tersebut dapat dilihat pada bentuk atap, struktur
bangunan, serta ornamen yang terdapat pada bagian-bagian tertentu dari rumabh.
Ornamen tersebut tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga memiliki
makna simbolik yang berkaitan dengan nilai-nilai adat dan budaya masyarakat
Lampung. Keberadaan ornamen dan elemen dekoratif tersebut menunjukkan
bahwa Lamban Tuha memiliki nilai estetika sekaligus nilai simbolik yang

mencerminkan identitas budaya masyarakat setempat (N Nurdiani, 2016).

Lamban Tuha juga memiliki fungsi ruang yang berkaitan erat dengan aktivitas
sosial masyarakat Lampung. Ruang-ruang dalam Lamban Tuha biasanya dibagi
berdasarkan fungsi tertentu, seperti ruang untuk menerima tamu, ruang keluarga,
serta ruang yang digunakan untuk kegiatan adat. Pembagian ruang tersebut
mencerminkan pola interaksi sosial serta struktur kehidupan masyarakat Lampung
yang menjunjung tinggi nilai kekeluargaan dan adat istiadat. Dalam berbagai
kegiatan adat, Lamban Tuha sering dijadikan sebagai tempat pelaksanaan
musyawarah keluarga maupun kegiatan sosial lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
Lamban Tuha tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai
ruang sosial yang memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat Lampung

(Sari & Widyastuti, 2020).

Berdasarkan berbagai karakteristik tersebut, Lamban Tuha dapat dipahami sebagai
salah satu bentuk arsitektur tradisional yang memiliki nilai budaya dan historis yang
tinggi. Oleh karena itu, penelitian mengenai Lamban Tuha menjadi penting untuk

dilakukan guna memahami karakteristik arsitektur tradisional masyarakat
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Lampung. Dalam penelitian ini, Lamban Tuha dianalisis melalui pendekatan
tipologi arsitektur untuk mengidentifikasi karakteristik bangunan berdasarkan
aspek material bangunan ,bentuk, gaya arsitektur, serta fungsi ruang. Melalui
pendekatan tersebut diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai karakter arsitektur Lamban Tuha sebagai bagian dari warisan budaya

masyarakat Lampung yang perlu dilestarikan.

2.3 Teori Kebudayaan

Kebudayaan merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan masyarakat
yang mencerminkan nilai, norma, serta pola perilaku yang berkembang dalam suatu
kelompok sosial. Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan adalah keseluruhan sistem
gagasan, tindakan, serta hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang
diperoleh melalui proses belajar. Definisi tersebut menunjukkan bahwa kebudayaan
tidak hanya mencakup aspek ide atau gagasan, tetapi meliputi tindakan sosial serta
berbagai bentuk karya manusia yang berkembang dalam kehidupan bermasyarakat.
Kebudayaan menjadi pedoman dalam mengatur perilaku masyarakat sekaligus

menjadi identitas suatu kelompok sosial (Koentjaraningrat, 2009).

Kebudayaan dipahami sebagai suatu sistem yang kompleks yang mencakup
berbagai unsur kehidupan manusia. Edward Burnett Tylor menjelaskan bahwa
kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks yang meliputi pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, serta kemampuan lain yang
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Pandangan tersebut menunjukkan
bahwa kebudayaan memiliki cakupan yang luas karena mencakup hampir seluruh
aspek kehidupan manusia. Kebudayaan tidak hanya berkaitan dengan nilai dan
norma yang dianut oleh masyarakat, tetapi juga berkaitan dengan berbagai bentuk

praktik kehidupan yang berkembang dalam masyarakat (Tylor, 1871).

Kebudayaan lokal memiliki peranan penting dalam membentuk pemahaman
terhadap keberagaman masyarakat (Ekwandari dkk., 2020) menjelaskan bahwa
nilai-nilai multikultural dapat diintegrasikan dalam pembelajaran sejarah sebagai
upaya menanamkan pemahaman terhadap keberagaman budaya. Lamban Tuha
dapat dipahami sebagai salah satu wujud kebudayaan lokal masyarakat Lampung

Sai Batin yang mencerminkan identitas, nilai sosial, dan sistem adat masyarakat
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pendukungnya.

Kebudayaan dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, baik yang bersifat abstrak
maupun konkret. Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan memiliki tiga wujud
utama, yaitu wujud kebudayaan sebagai sistem ide atau gagasan, wujud kebudayaan
sebagai sistem aktivitas manusia dalam masyarakat, serta wujud kebudayaan
sebagai hasil karya atau artefak. Wujud kebudayaan sebagai artefak dapat dilihat
dalam berbagai bentuk benda atau hasil karya manusia, seperti pakaian adat,
peralatan tradisional, serta bangunan tradisional. Bangunan tradisional tersebut
merupakan bagian dari kebudayaan material yang memiliki fungsi penting dalam
kehidupan masyarakat karena tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi
juga mencerminkan sistem sosial dan nilai budaya masyarakat (Koentjaraningrat,

2009).

Peninggalan budaya lokal tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi juga dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pengetahuan dan pembelajaran sejarah. (Triaristina dkk.,
2025) menjelaskan bahwa peninggalan sejarah lokal memiliki nilai edukatif karena dapat
digunakan sebagai sumber belajar sejarah yang membantu masyarakat memahami
perkembangan budaya, tradisi, dan kehidupan sosial pada masa lalu. Dalam konteks
penelitian ini, Lamban Tuha sebagai rumah tradisional masyarakat Lampung Barat dapat
dipahami sebagai salah satu peninggalan budaya lokal yang tidak hanya memiliki nilai
arsitektural dan historis, tetapi juga berpotensi menjadi sumber belajar mengenai sejarah

dan budaya masyarakat Lampung.

Keberadaan Lamban Tuha mencerminkan pengetahuan lokal masyarakat dalam
memanfaatkan material bangunan, menyesuaikan bentuk rumah dengan kondisi
lingkungan, serta menerapkan nilai-nilai adat yang diwariskan secara turun-temurun.
Selain itu, berbagai elemen yang terdapat pada Lamban Tuha, seperti bentuk bangunan,
fungsi ruang, ornamen, dan tata letaknya, dapat menjadi media pembelajaran untuk
memahami identitas budaya, sistem sosial, serta kearifan lokal masyarakat Lampung
Barat. Oleh karena itu, pelestarian Lamban Tuha tidak hanya penting sebagai upaya
menjaga warisan budaya, tetapi juga sebagai sarana edukasi yang dapat memperkenalkan

sejarah dan budaya daerah kepada generasi sekarang maupun generasi mendatang,.
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Dalam masyarakat Lampung, salah satu bentuk kebudayaan material yang masih
dapat ditemukan hingga saat ini adalah Lamban Tuha sebagai rumah adat
tradisional masyarakat Lampung. Lamban Tuha tidak hanya digunakan sebagai
tempat tinggal, tetapi juga memiliki fungsi sosial serta adat dalam kehidupan
masyarakat setempat. Keberadaan Lamban Tuha menunjukkan bagaimana nilai-
nilai budaya masyarakat Lampung diwujudkan dalam bentuk arsitektur tradisional
yang berkembang secara turun-temurun. Hal tersebut menunjukkan bahwa
bangunan tradisional tidak hanya memiliki fungsi praktis sebagai tempat tinggal,
tetapi juga mencerminkan identitas budaya masyarakat yang membangunnya

(Fauzi, 2020).

Kearifan lokal masyarakat Lampung merupakan bagian dari kebudayaan yang
diwariskan secara turun-temurun dan memiliki peran penting dalam kehidupan
sosial masyarakat. Budaya lokal tidak hanya berfungsi sebagai identitas suatu
kelompok masyarakat, tetapi juga mengandung nilai-nilai pendidikan karakter, nilai
sosial, serta nilai kearifan lokal yang dapat diwariskan kepada generasi muda.
Lamban Tuha sebagai rumah tradisional masyarakat Lampung Sai Batin dapat
dipahami sebagai salah satu wujud kebudayaan lokal yang memiliki nilai sosial,
adat, dan identitas budaya. Lamban Tuha tidak hanya berfungsi sebagai bangunan
tempat tinggal, tetapi juga sebagai bentuk kebudayaan material yang

merepresentasikan kearifan lokal masyarakat pendukungnya (Lestari dkk., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, kajian kebudayaan dalam penelitian ini tidak hanya
menitikberatkan pada nilai dan norma budaya yang terkandung dalam Lamban
Tuha, tetapi juga pada bentuk kebudayaan material yang dapat diamati melalui
struktur bangunan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan tipologi arsitektur untuk mengkaji karakteristik Lamban Tuha
berdasarkan aspek penggunaan material, bentuk bangunan, gaya arsitektur, serta
fungsi ruang yang terdapat di dalamnya. Melalui pendekatan tipologi tersebut
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai karakter

arsitektur Lamban Tuha sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat Lampung.
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2.4 Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai
perbandingan kajian yang hendak dibahas, penelitian dengan topik sejenis pada

penelitian terdahulu antara lain Adalah penelitian yang dilakukan oleh:

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rostiyati, 2013) dalam penelitian yang
berjudul “Tipologi Rumah Tradisional Kampung Wana di Lampung Timur”
bertujuan mendeskripsikan bentuk, denah, dan tata ruang rumah tradisional
Kampung Wana serta melihat pengaruh  modernisasi  terhadap
keberlangsungannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan rumah
tradisional berbentuk panggung, atap limasan seperti perahu terbalik, dinding
dan lantai dari kayu, serta tata ruang linear dari depan ke belakang (beranda—
ruang tamu-kamar—dapur—beranda belakang). Lebih dari separuh rumah
tradisional masih dipertahankan, namun menghadapi tantangan berupa
keterbatasan material, biaya mahal, dan berkurangnya tukang tradisional.
Peneliti merekomendasikan pelestarian melalui dukungan pemerintah dan

masyarakat agar identitas budaya Kampung Wana tetap terjaga.

Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat beberapa kesamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti yakni sama-sama mengkaji tipologi rumah
tradisional dari segi bentuk fisik, denah, dan tata ruang sebagai cerminan budaya
lokal. Keduanya menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus utama kedua
penelitian adalah pelestarian rumah tradisional di tengah pengaruh modernisasi,
serta penekanan pada tata ruang linear dari ruang publik hingga ruang privat
yang merefleksikan nilai sosial masyarakat. Dengan demikian, penelitian Ani
Rostiyati dapat dijadikan rujukan dan pembanding dalam menganalisis tipologi
arsitektur rumah tradisional Lamban Tuha Tanjung Raya Sukau di Lampung

Barat.

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Susanti, 2022) dalam penelitian yang
berjudul “Pelestarian Rumah Panggung Berbahan Dasar Kayu di Kabupaten
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Tanggamus, Provinsi Lampung”. Hasil penelitian ini membahas upaya
pelestarian rumah panggung berbahan kayu di Kabupaten Tanggamus,
Lampung, yang semakin berkurang akibat keterbatasan material, biaya
perawatan yang tinggi, dan perubahan gaya hidup masyarakat. Studi ini
menggunakan pendekatan kualitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelestarian dapat dilakukan melalui penyediaan material kayu yang legal dan
berkelanjutan, pemberian insentif bagi masyarakat yang mempertahankan rumah
tradisional, serta edukasi tentang pentingnya nilai historis dan budaya rumah

panggung sebagai identitas daerah.

Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat beberapa kesamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti yakni sama-sama mengkaji keberadaan rumah
tradisional berbahan kayu di Provinsi Lampung serta menyoroti upaya
mempertahankan keberadaannya di tengah modernisasi. Keduanya menekankan
pentingnya rumah tradisional sebagai identitas budaya dan warisan arsitektur
yang perlu dilestarikan. Selain itu, kedua penelitian sama-sama menggunakan
pendekatan kualitatif melalui observasi lapangan dan wawancara untuk
menggali informasi dari masyarakat setempat. Fokus keduanya juga melibatkan
aspek sosial-budaya, material bangunan, dan tantangan pelestarian rumah

tradisional agar tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat masa kini.

. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Endang Setiawati, Studi Komparatif
Ornamen Rumah Adat Lampung Studi Kasus: Rumah Adat Lampung Saibatin
Lampung Barat, 2019). Hasil penelitian ini membahas tentang perbandingan
ornamen pada rumah adat Lampung Saibatin di Lampung Barat sebagai salah
satu bentuk identitas budaya masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ornamen pada rumah adat
Saibatin memiliki fungsi estetis sekaligus simbolis, menggambarkan filosofi

hidup, status sosial, dan nilai adat masyarakat Lampung.

Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat beberapa kesamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti yakni sama-sama berfokus pada warisan
budaya arsitektur tradisional di Lampung Barat, khususnya yang terkait dengan

masyarakat Saibatin. Keduanya menyoroti elemen-elemen rumah tradisional,
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baik dalam bentuk fisik maupun makna budaya yang terkandung di dalamnya.
Penelitian Endang Setiawati menganalisis ornamen rumah adat sebagai identitas
budaya, sedangkan penelitian ini mendeskripsikan tipologi rumah tradisional
dari segi bentuk, denah, dan tata ruang, sehingga keduanya sama-sama

berkontribusi pada dokumentasi dan pelestarian nilai budaya Lampung.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian
Mengingat masalah diatas maka dalam penelitian ini untuk menghindari
kesalahpahaman, maka dalam hal ini peneliti memberikan kejelasan tentang sasaran

dan tujuan penelitian mencakup ;

1. Subjek Penelitian : Masyarakat Desa Tanjung Raya Kecamatan Sukau
Kabupaten Lampung Barat

2. Objek penelitian : Tipologi Arsitektur Rumah Tradisional Lamban
Tuha
3. Tempat Penelitian : Desa Tanjung Raya, Kecamatan Sukau, Kabupaten
Lampung Barat
4. Waktu Penelitian : Tahun 2025/2026
5. Disiplin IImu : Antropologi Budaya

3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian secara umum merupakan suatu cara ilmiah yang digunakan untuk

memahami dan mengkaji suatu permasalahan secara sistematis melalui proses
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data
yang objektif, sehingga dapat diperoleh pengetahuan yang dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah (Abubakar, 2021). Menurut (Koentjaraningrat, 2009),
metode penelitian adalah seperangkat cara kerja yang digunakan oleh peneliti dalam
usaha mengumpulkan data, mengolah, serta menganalisis data tersebut guna
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai gejala-gejala sosial dan

kebudayaan yang diteliti.
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Panjaitan dan Ahmad (2017) dalam (Sahir, 2021)
menyatakan bahwa metode penelitian merupakan suatu usaha untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan
prosedur dan kaidah ilmiah. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan suatu prosedur ilmiah yang
digunakan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam terhadap objek
penelitian melalui tahapan-tahapan yang sistematis dan objektif. Dalam konteks
penelitian ini, metode penelitian digunakan untuk mengkaji Tipologi Rumah
Tradisional Lamban Tuha Tanjung Raya Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung

Barat sebagai bagian dari fenomena sosial dan budaya masyarakat setempat.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif menekankan pada upaya memahami makna, nilai, dan pola-pola
kehidupan sosial serta kebudayaan masyarakat berdasarkan sudut pandang subjek
yang diteliti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif bersifat
deskriptif, yaitu dengan menghimpun data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai objek
penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dalam bentuk
uraian naratif. Dalam penelitian ini, metode kualitatif deskriptif digunakan untuk
menggali informasi serta mendeskripsikan kondisi objek dan subjek penelitian
secara mendalam berdasarkan fakta dan data yang valid terkait Tipologi Rumah
Tradisional Lamban Tuha Tanjung Raya Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung

Barat.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam kegiatan penelitian digunakan teknik pengumpulan data. Petugas pelaksana
tidak harus peneliti sendiri. Sebaliknya, mereka dapat meminta bantuan teman atau
individu lain untuk bertugas sebagai petugas pendataan (Kusumastuti, A., &
Khoiron, 2019). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam
melakukan penelitian untuk menemukan sumber informasi atau data yang dapat
dipercaya terkait dengan peristiwa yang diteliti. Peneliti menggunakan metode

pengumpulan data berikut dalam penelitian ini :
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3.3.1 Wawancara
Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui pengajuan
sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diwawancarai. Teknik
wawancara dapat pula diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk
mendapatkan data dengan bertanya langsung secara bertatap muka dengan
responden atau informan yang menjadi subjek penelitian (Rahmadi, 2011).
Berdasarkan pengertiannya, dapat disimpulkan bahwa teknik wawancara adalah
sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi melalui interaksi
langsung berupa tanya jawab untuk mendapatkan informasi mengenai topik
penelitian yang akan dikaji. Teknik wawancara dapat digunakan melalui tiga cara
yaitu dengan wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. Berikut
penjelasan mengenai ketiganya :

a. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan dengan
menggunakan pedoman bahan pertanyaan yang sudah dipersiapkan terlebih
dahulu.

b. Wawancara semi terstruktur merupakan sebuah proses wawancara yang
menggunakan panduan wawancara yang berasal dari pengembangan topik dan
mengajukan pertanyaan, namun dalam hal ini lebih fleksibel dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Wawancara ini bertujuan untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka dimana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat dan ide-idenya.

c. Wawancara tidak terstruktur merupakan jenis wawancara yang dilakukan tanpa
menggunakan bahan pertanyaan, tetapi dilakukan secara dialog bebas dengan
tetap berusaha menjaga dan mempertahankan fokus pembicaraan yang relevan

dengan tujuan penelitian.

Jenis wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
semi terstuktur, dimana peneliti mengajukan pertanyaan secara bebas kepada
narasumber namun tetap berada pada garis besar pokok persoalan yang telah

dirancang melalui instrument penelitian.

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan informan secara sengaja berdasarkan

pertimbangan tertentu yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Informan dipilih
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karena dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman yang mendalam mengenai
Rumah Tradisional Lamban Tuha, khususnya terkait aspek material, bentuk, gaya,
fungsi, dan nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Menurut Lexy J. Moleong,
pemilihan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan berdasarkan
pertimbangan bahwa informan tersebut mampu memberikan informasi yang kaya
dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Dengan demikian, teknik
purposive sampling digunakan untuk memperoleh data yang akurat dan relevan
dalam mengkaji Tipologi Arsitektur Rumah Tradisional Lamban Tuha di Desa

Tanjung Raya, Kecamatan Sukau, Kabupaten Lampung Barat.
Beberapa syarat dalam menentukan informan:

1. Subjek atau responden adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri

2. Hasil wawancara yang dinyatakan subjek dalam penelitian adalah benar dan
dapat terpecaya

3. Interpretasi subjek tentang pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah
sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti

4. Informan mampu mengambarkan kembali fenomena yang telah dialami
terutama, dalam sifat alamiah dan maknanya, hasilnya akan diperoleh data yang
alami dan reflektif yang menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

5. Subjek wawancara bersedia diwawancara dan direkam aktivitasnya selama
wawancara atau selama penelitian berlangsung

6. Memberikan persetujuan untuk mempublikasikan hasil penelitian

Adapun kriteria informan penelitian yang dianggap mampu dan mengetahui

permasalahan ini, ciri-cirinya antara lain :

1. Memahami secara mendalam tentang Rumah Tradisional Lamban Tuha,
informan harus memiliki pengetahuan luas mengenai material,bentuk, gaya, dan
fungsi, serta makna budaya dari Lamban Tuha, pengetahuan ini bisa diperoleh
dari pengalaman langsung sebagai anggota masyarakat adat, keturunan atau

pihak yang terlibat dalam pelestarian rumah tradisional lamban tuha.

2. Dapat dipercaya dan bersikap jujur dalam memberikan informasi, Informan

harus memiliki kejujuran dan integritas tinggi dalam menyampaikan informasi.
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3. Mampu berkomunikasi dengan baik dan terbuka kepada peneliti, Informan

hendaknya memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, dapat menjelaskan

pandangan, pengalaman dan pengetahuan secara jelas

Memiliki waktu dan kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian.

Memiliki peranan penting atau kedudukan strategis dalam masyarakat,

informan sebaiknya adalah tetua pemilik rumah, pemangku atau orang yang

dianggap memiliki pengetahuan tentang rumah tradisional lamban tuha.

Tabel 1. Daftar Informan Peneliti

NO Nama Umur  Pekerjaan Waktu Lokasi Hubungan
/Th Wawanc Wawancar Dengan
ara a Lamabn
Tuha
Lilia 50 Guru 28 Januari  Lamban Adik Pemilik
Juwita 2026 Tuha Rumah
Arif Aulia 26 Sekertaris 26 Januari Kantor Aparatur Desa
Desa 2026 Desa
Enggar 40 Staf Dinas 17 Dinas Pengurus
Taphak. Pendidikan  Desember Pendidikan Cagar Budaya
M Dan 2025 Dan Lamban Tuha
Kebudayaan Kebudayaa
Kabupaten n
Lampung Kabupaten
Barat Lampung
Barat
Sri 43 Staf Dinas 17 Dinas Pengurus
Wahyuni Pendidikan ~ Desember Pendidikan Cagar Budaya
Dan 2025 Dan Lamban Tuha
Kebudayaan Kebudayaa
Kabupaten n
Lampung Kabupaten
Barat Lampung
Barat
Johan 44 Peratin 31 Maret Kantor Peratin Desa
Safri 2026 Desa
Irhan 43 Petani 31 Maret Kantor Masyarakat
2026 Desa

Sumber : Dokumentasi Pribadi tahun 2026

3.3.2 Observasi
Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara

sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang
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diselidiki (Abdussamad, 2021). Dari pengertiannya dapat disimpulkan bahwa,
observasi merupakan sebuah teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data-
data melalui pengamatan terhadap objek yang sedang diteliti. Observasi merupakan
bagian integral dari cakupan penelitian lapangan sehingga dalam penelitian ini
observasi dilakukan untuk mengamati Tipologi Rumah Tradisional Lamban Tuha
Tanjung Raya Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat. Menurut (Yusuf,
2016) dilihat dari segi fungsi pengamat dalam kelompok kegiatan, maka observasi
dapat dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut :

1. Participant Observer, yaitu jenis observasi yang tidak melibatkan pengamat
(observer) secara langsung dalam kegiatan yang diamati. Pengamat memiliki
fungsi ganda, yaitu sebagai peneliti yang tidak diketahui dan dirasakan oleh
orang lain, serta sebagai anggota kelompok yang berperan aktif sesuai dengan

tugas yang dipercayakan kepada peneliti.

2. Non-participant Observer, yaitu jenis observasi yang tidak melibatkan

pengamat (observer) secara langsung dalam kegiatan kelompok.

Jenis observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah observasi Non
participant, yang berarti peneliti tidak turut serta dalam kegiatan yang diamati,
dalam hal ini peneliti hanya berperan sebagai pengamat. Pemilihan jenis observasi
ini bertujuan untuk mendapatkan data yang benar-benar valid dan sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya terkait objek dan subjek yang diamati. Data yang
diperoleh dari teknik pengumpulan data ini berupa bukti-bukti seperti foto,vidio,

dan dokumen lainnya untuk memperkuat data hasil wawancara.

3.3.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diproses melalui dokumen-dokumen.
Metode dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber
dokumen yang mungkin atau bahkan berlawanan dengan hasil wawancara.
Dokumentasi adalah kumpulan data verbal yang berbentuk tulisan. Metode
dokumenter merupakan sumber informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau
tercatat. Pada metode ini petugas pengumpulan data tinggal mentransfer bahan-

bahan tertulis yang relevan pada lembaran-lembaran yang telah di siapkan untuk
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mereka sebagaimana mestinya (Sanapiah, 2003). Dokumentasi juga digunakan
untuk merekam saat wawancara atau observasi. Dokumentasi berfungsi sebagai
bukti/dasar agar tidak terjadi salah tafsir pada saat wawancara dan observasi tengah
berlangsung. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto terkait lamban tuha dan
foto pada saat kegiatan penelitian berlangsung, rekaman (audio) pada saat
wawancara dengan narasumber, artikel ilmiah yang diperoleh melalui internet,
buku, dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan data atau informasi untuk

menunjang penelitian.

3.3.4 Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui berbagai metode
penelitian, yaitu observasi dan wawancara. Dalam melakukan hal tersebut, maka
diperlukan beberapa instrumen sebagai alat bantu dalam penelitian. Instrumen
penelitian merupakan sesuatu yang paling penting dan krusial dalam keseluruhan
kegiatan penyelidikan. Jenis data yang cocok dan diperlukan akan menentukan
instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi, menganalisisnya, dan melihat topik yang diminati
(Nasution, 2016). Sedangkan menurut Riduwan, kualitas instrumen akan
mempengaruhi kualitas data yang diperoleh, sehingga benar dikatakan bahwa
keterkaitan antara instrumen dan data merupakan inti dari hubungan penelitian yang

saling menguntungkan (Makbul, 2021).

Elemen utama berfungsi sebagai alat atau instrumen dalam penelitian kualitatif
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai alat juga harus
“divalidasi” dalam hal seberapa siap seorang peneliti kualitatif untuk melakukan
penelitian yang dilanjutkan ke lapangan selanjutnya. Pemahaman teknik penelitian
kualitatif, penguasaan materi pelajaran, dan kesiapan akademis dan praktis peneliti
untuk terlibat dalam penelitian objek adalah semua indikator validitas peneliti
sebagai alat. Jika kondisi sosial yang diselidiki (objek) benar-benar dipahami
dengan baik, itu menguntungkan bagi peneliti karena sampel yang dibutuhkan lebih
sedikit, yang mempercepat penyelesaian studi. Kelengkapan dan kepastian
mendapatkan informasi mengingat berbagai variasi yang ada dengan demikian

menjadi persoalan bagi peneliti kualitatif, bukan kuantitas sumber data sampel
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(Makbul, 2021).

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan ketika peneliti melakukan
observasi adalah pedoman pengamatan dan draf wawancara yang berisi beberapa
pertanyaan kepada narasumber. Pedoman pengamatan menjadi instrumen paling
penting sebagai acuan untuk melakukan observasi yang baik sehingga peneliti akan
mendapatkan informasi yang akurat. Selain itu, dalam penelitian ini instrumen lain
yang digunakan yaitu kamera dan alat tulis. Kamera berfungsi sebagai alat bantu
untuk mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan selama observasi serta sebagai
alat rekam ketika melakukan wawancara dengan narasumber, sedangkan alat tulis
digunakan untuk mencatat berbagai informasi penting yang didapatkan saat

observasi.

Sedangkan untuk pengumpulan data melalui wawancara, instrumen yang
digunakan peneliti adalah draf wawancara yang berisi beberapa pertanyaan untuk

diajukan kepada narasumber dan dijadikan sebagai bahan data atau sumber yang

relevan. Peneliti juga menggunakan handphone untuk merekam informasi yang
diperoleh dari narasumber. Pengumpulan data melalui studi kepustakaan,
instrument yang digunakan adalah buku dari perpustakaan Universitas Lampung
dan perpustakaan daerah Lampung, serta laptop dan handphone untuk mendukung

pencarian sumber melalui internet (ebook, jurnal, dan artikel ilmiah lainnya).

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengolah data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi agar data tersebut menjadi informasi yang
bermakna serta dapat menjawab tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif,
analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak data dikumpulkan hingga
penarikan kesimpulan (Hartono, 2019). Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data kualitatif menurut Spradley. Spradley menjelaskan bahwa analisis data
kualitatif bertujuan untuk memahami makna, pola, dan tema budaya yang terdapat
dalam data penelitian. Analisis data dilakukan secara bertahap melalui empat tahap
utama, yaitu analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, dan

analisis tema budaya (Spradley, 1997).
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3.4.1 Analisis Domain

Analisis domain merupakan tahap awal untuk memperoleh gambaran umum
mengenai objek penelitian. Pada tahap ini, peneliti mengelompokkan data ke dalam
kategori-kategori besar sesuai dengan fokus penelitian. Analisis domain digunakan
untuk mengidentifikasi aspek-aspek utama yang berkaitan dengan tipologi Rumah

Tradisional Tanjung Raya berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan.

3.4.2 Analisis Taksonomi

Analisis taksonomi dilakukan untuk menguraikan domain yang telah ditemukan
menjadi subkategori yang lebih rinci. Tahap ini bertujuan untuk memahami struktur
dan hubungan antar bagian dalam setiap domain, sehingga data menjadi lebih

terorganisir dan mudah dipahami.

3.4.3 Analisis Komponensial

Analisis komponensial bertujuan untuk membandingkan setiap kategori data guna
menemukan persamaan dan perbedaan antar unsur. Pada tahap ini, peneliti
mengidentifikasi ciri khas yang membedakan masing-masing tipologi rumah

tradisional.

3.4.4 Analisis Tema Budaya

Analisis tema budaya merupakan tahap akhir dalam analisis data. Tahap ini
dilakukan dengan menarik tema-tema umum yang muncul dari keseluruhan data
penelitian. Tema budaya tersebut digunakan sebagai dasar dalam penarikan
kesimpulan mengenai Tipologi Arsitektur Rumah Tradisional Lamban Tuha Di Desa
Tanjung Raya Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat (Spradley, 1997).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tipologi arsitektur
rumah tradisional Lamban Tuha di Desa Tanjung Raya, Kecamatan Sukau,
Kabupaten Lampung Barat, dapat disimpulkan bahwa Lamban Tuha merupakan
rumah tradisional masyarakat Lampung Sai Batin yang memiliki karakter
arsitektur khas yang terbentuk dari keterkaitan antara material, bentuk, gaya, dan
fungsi bangunan. Material utama yang digunakan adalah kayu tenam dari hutan
marga yang dimanfaatkan pada elemen struktur seperti tiang, lantai, dinding,
rangka, dan tangga, serta didukung penggunaan bambu dan ijuk pada bangunan
lama, meskipun dalam perkembangannya sebagian material telah mengalami
perubahan seperti penggunaan seng pada atap. Bentuk bangunan Lamban Tuha
didominasi oleh bentuk rumah panggung atau setengah panggung dengan
pembagian ruang yang jelas antara bagian atas, tengah, dan bawah, yang
menunjukkan adanya adaptasi terhadap kondisi lingkungan serta kebutuhan

perlindungan dan kenyamanan penghuni.

Lamban Tuha mencerminkan gaya arsitektur tradisional yang sederhana,
fungsional, dan bersifat vernakular, yang terlihat dari penggunaan material
alami, bentuk bangunan, serta minimnya ornamen, namun tetap memiliki nilai
estetika melalui proporsi dan susunan elemen bangunan. Dari aspek fungsi,
Lamban Tuha tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga memiliki
fungsi sosial, budaya, dan simbolik yang tercermin dari pembagian ruang seperti
bekhanda sebagai ruang peralihan, lapang luakh sebagai ruang utama, ruang
tengah sebagai pusat aktivitas keluarga, kamar sebagai ruang privat, dapur
sebagai ruang memasak, gakhang sebagai fasilitas sanitasi, serta kolong rumah
sebagai ruang pendukung aktivitas. Secara keseluruhan, Lamban Tuha
menunjukkan bahwa tipologi arsitektur tradisional ini terbentuk dari hubungan

antara kondisi lingkungan, kebutuhan hidup masyarakat, serta nilai budaya
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Lampung Sai Batin, sehingga meskipun telah mengalami beberapa perubahan,

karakter dasarnya tetap dapat dipertahankan sebagai identitas arsitektur

tradisional yang memiliki nilai arsitektural, sosial, dan budaya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Masyarakat Diharapkan masyarakat Desa Tanjung Raya dapat terus
mempertahankan keberadaan Lamban Tuha sebagai warisan budaya yang
memiliki nilai historis dan identitas adat. Pelestarian tidak hanya dilakukan
pada bentuk fisik bangunan, tetapi juga pada nilai-nilai budaya yang

terkandung di dalamnya.

Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai keberadaan serta karakteristik rumah tradisional
Lamban Tuha sebagai salah satu warisan budaya masyarakat Lampung Sai
Batin. penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pembaca
akan pentingnya pelestarian rumah tradisional sebagai identitas budaya

daerah yang perlu dijaga dan dilestarikan di tengah perkembangan zaman..

. Bagi Dunia Pendidikan Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sebagai sumber pembelajaran mengenai budaya lokal, khususnya dalam
kajian arsitektur tradisional. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang sejarah dan

antropologi budaya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini masih memiliki keterbatasan,

terutama dalam cakupan objek dan kedalaman analisis. Oleh karena itu,
disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian yang lebih
mendalam dengan pendekatan yang lebih luas, baik secara geografis maupun
metodologis, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih

komprehensif.
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